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Abstract 

 

Work discipline on employee performance at the Gunung Sindur District Office, Bogor Regency, 

both partially and simultaneously. The research method employed is quantitative and associative. The 

population consists of all employees at the Gunung Sindur District Office, Bogor Regency, with a sample 

size of 62 respondents selected using a saturated sampling technique. The type of data used is quantitative, 

collected through primary and secondary sources, including observation, interviews, questionnaires, 

literature reviews, and documentation. The data analysis techniques include instrument testing, classical 

assumption testing, multiple linear regression analysis, correlation and determination coefficient testing, 

and hypothesis testing using t-tests and F-tests. The partial results of the study reveal that leadership style 

significantly affects employee performance at the Gunung Sindur District Office, Bogor Regency, with a 

calculated t-value of 2.514, exceeding the t-table value of 2.001, and a significance value of 0.015, which 

is less than 0.05. Similarly, work discipline significantly affects employee performance, with a calculated 

t-value of 6.375, exceeding the t-table value of 2.001, and a significance value of 0.000, which is also less 

than 0.05. Simultaneously, it was found that leadership style and work discipline have a significant 

influence on employee performance, with an F-value of 105.574, exceeding the F-table value of 3.15, and 

a significance value of 0.000, which is less than 0.05. The determination level is 78.2%, while the remaining 

21.8% is influenced by other factors not included in this study 
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Abstrak 

 

Penelitian ini menguji dan mencari kesimpulan atas pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten Bogor, baik secara parsial 

maupun secara simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif bersifat asosiatif. Populasi 

yang digunakan adalah seluruh pada Kantor Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten Bogor, dengan sampel 

penelitian berjumlah 62 melalui teknik sampling jenuh. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, 

dengan pengumpulan data melalui sumber primer dan sekunder diantaranya observasi, wawancara, 

kuesioner, serta studi kepustakaan dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi 

pengujian terhadap instrumen data, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji koefisien korelasi dan 

determinasi, serta uji hipotesis melalui uji t dan uji F. Hasil penelitian secara parsial didapatkan, gaya 

kepemimpinan secara parsial memengaruhi dengan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten Bogor dengan nilai thitung yang didapat sebesar 2,514>2,001 nilai 

ttabel, serta nilai signifikan sebesar 0,015<0,05. Disiplin kerja secara parsial memengaruhi dengan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten Bogor dengan nilai 
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thitung yang didapat sebesar 6,375>2,001 nilai ttabel, serta nilai signifikan sebesar 0,000<0,05. Secara 

simultan didapatkan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten Bogor dengan nilai Fhitung 

yang didapat sebesar 105,574>3,15 nilai Ftabel, serta nilai signifikan sebesar 0,000<0,05. Tingkat 

determinasi sebesar 78,2% dan sisanya sebanyak 21,8% dipengaruhi oleh - lain yang tidak dicantumkan 

pada tahap pengujian 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Instansi pemerintahan saat ini tentu 

memiliki tujuan utama ketika didirikan dan hal 

tersebut merupakan sebuah bagian dari visi dan 

misi yang telah ditetapkan oleh manajemen dan 

pimpinan negara dalam mengupayakan 

kesuksesan instansi di masa mendatang, terutama 

dalam pelayanan jasa. Berbagai prospek tersebut 

selalu dibicarakan sedari awal terutama pemilihan 

aspek tenaga kerja atau sumber daya manusia yang 

sangat memiliki potensi untuk memberikan nilai 

andil dan berkualitas dalam membantu perusahaan 

memperoleh kesuksesan atas hasil kerjasama yang 

berjalan baik dari seluruh pegawai di instansi 

pemerintahan. Maka dari itu penting utamanya 

manajemen dapat mengenali bibit-bibit atau 

potensi para pegawai yang dapat membawa 

kinerja instansi menjadi lebih optimal dari level 

pekerjaan yang diberikan. 

Sumber daya manusia merupakan aset 

penting bagi instansi pemerintahan mana pun 

dikarenakan tanpa kehadiran mereka, maka 

instansi tidak dapat menjalankan roda kegiatan 

pelayanan jasa mereka sehari-hari. Pendukung 

utama untuk dalam pencapaian tujuan instansi 

yaitu melalui kinerja para pegawai dan ketelitian 

hasil kerja dengan tidak mengabaikan volume 

pekerjaan, menunjukkan banyaknya jumlah jenis 

pekerjaan yang dilakukan dalam suatu waktu 

sehingga efisien dan efektifitas dapat terlaksana 

sesuai dengan tujuan, ketersediaan pegawai untuk 

berpartisipasi dengan pegawai yang lain baik di 

dalam maupun di luar pekerjaan sehingga 

pekerjaan akan semakin baik, menunjukkan 

seberapa besar pegawai dalam menerima 

melaksanakan pekerjaannya dan 

mempertanggungjawabkan hasil kerja, dan 

adanya inisiatif dari dalam diri pegawai instansi 

itu sendiri. Kinerja pegawai yang baik merupakan 

pondasi dari kinerja instansi yang optimal serta 

sesuai standar yang diterapkan dan mendukung 

tercapainya tujuan instansi pemerintahan. Instansi 

yang baik dalam tataran pemerintahan merupakan 

instansi yang berusaha meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusianya, karena hal tersebut 

merupakan faktor kunci untuk meningkatkan 

kinerja pegawai. 

Kecamatan Gunung Sindur merupakan 

salah satu kecamatan yang terletak di kabupaten 

Bogor, provinsi Jawa Barat, Indonesia. 

Kecamatan Gunung Sindur memiliki sepuluh desa 

yaitu Desa Jampang, Desa Cibadung, Desa 

Cibinong, Desa Cidokom, Desa Padurenan, Desa 

Curug, Desa Rawakalong, Desa Pengasinan, Desa 

Gunung Sindur, dan Desa Pabuaran. Sesuai 

dengan Peraturan Bupati Bogor Nomor 72 Tahun 

2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, 

tugas dan fungsi serta tata kerja kecamatan, 

kecamatan Gunung Sindur mempunyai tugas dan 

fungsi sebagai penyelenggaraan tugas-tugas 

pemerintahan umum kecamatan, 

pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, pengkoordinasian upaya 

penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban 

umum, pengkoordinasian penerapan dan 

penegakan peraturan daerah dan peraturan bupati, 

pengkoordinasian pemeliharaan prasarana dan 

sarana pelayanan umum, pengkoordinasian 

penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang 

dilakukan oleh perangkat daerah di kecamatan, 

pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan 

kegiatan desa dan/atau kelurahan, pelaksanaan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah yang tidak dilaksanakan oleh unsur 

perangkat daerah yang ada di kecamatan, 

pelaksanaan administrasi kecamatan, dan 

pelaksanaan fungsi lain yang di berikan oleh 

bupati sesuai dengan tugasnya. 
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Pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh 

seluruh pegawai kecamatan Gunung Sindur 

memiliki tanggung jawab tinggi agar kinerjanya 

sesuai yang diharapkan oleh pimpinan dan 

masyarakat seperti perlunya peningkatan disiplin 

kerja pegawai. Dengan adanya sikap disiplin, 

maka kinerja pegawai di Kantor Kecamatan 

Gunung Sindur dapat diselesaikan dengan tepat 

waktu, sehingga masih ada kesempatan untuk 

memperbarui dan mengevaluasi hasil kinerja. 

Kinerja pegawai dapat dinilai dari hasil kerja 

pegawai, pengetahuan pegawai tentang pekerjaan, 

sikap positif pegawai dalam bekerja, kecekatan 

mental pegawai dan kedisiplinan pegawai terkait 

dengan absensi.  

Apabila kinerja instansi pemerintahan 

mengalami penurunan level pelayanan, maka 

seluruh bagian organisasi tidak akan mencapai 

tujuannya. Kinerja sangat perlu sebagai bahan 

evaluasi bagi seorang pemimpin atau manajer. 

Kinerja juga merupakan catatan outcome yang 

dihasilkan dari pegawai tertentu atau kegiatan 

yang dilakukan selama periode waktu tertentu. 

Dimana seseorang dituntut untuk memainkan 

bagiannya dalam melaksanakan strategi 

organisasi. Hal ini dikarenakan kinerja pegawai 

sebagai penentu keberhasilan serta kelangsungan 

hidup perusahaan. Dalam setiap organisasi 

manusia merupakan satu komponen yang sangat 

penting dalam menghidupkan organisasi tersebut. 

Hal ini harus didukung dengan kinerja yang baik 

karena apabila tanpa kinerja yang baik, organisasi 

tidak akan mencapai tujuannya 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, 

menunjukkan data pelayanan administrasi 

kependudukan di Kecamatan Gunung Sindur 

Bogor dari tahun 2021 hingga 2023. Setiap jenis 

pelayanan meliputi permohonan pembuatan KTP, 

KK, akta kelahiran, surat keterangan pindah, surat 

keterangan domisili, dan izin usaha kecil 

menengah, memiliki target bulanan dan jumlah 

aktual permohonan. Misalnya, permohonan 

pembuatan KTP pada tahun 2023 mencapai rata-

rata 548 permohonan per-bulan, melebihi target 

625, dengan pencapaian tertinggi pada Januari 

sebanyak 887 permohonan. Permohonan 

pembuatan KK pada tahun 2023 rata-rata 

mencapai 420 permohonan per-bulan, di bawah 

target 500, dengan angka tertinggi pada 

September sebesar 675 permohonan. Permohonan 

pembuatan akta kelahiran di tahun 2023 

meningkat tajam dengan rata-rata 662 

permohonan per-bulan, jauh melebihi target 375, 

dan tertinggi di Januari dengan 957 permohonan. 

Permohonan surat keterangan pindah 

kependudukan pada tahun 2023 rata-rata 538 per-

bulan, juga melebihi target 250, dengan angka 

tertinggi di Desember sebanyak 956 permohonan. 

Sementara itu, permohonan surat keterangan 

domisili tahun 2023 rata-rata mencapai 700 per-

bulan, tertinggi dari semua jenis layanan, dengan 

puncaknya di Desember mencapai 1.243 

permohonan. Terakhir, permohonan izin usaha 
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kecil menengah tahun 2023 mencapai rata-rata 

281 per-bulan, dengan puncak permohonan pada 

Desember sebanyak 482 permohonan. 

Kemudian dalam memahami kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Gunung Sindur 

Kabupaten Bogor, penulis melakukan observasi 

awal yang telah dilakukan dan mendapatkan data-

data berkaitan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten 

Bogor dengan sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel di atas yang 

menampilkan penilaian kinerja pegawai di Kantor 

Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten Bogor 

dalam periode 2021-2023, dapat dilihat melalui 

penilaian kinerja pegawai secara rata-rata dari 

seluruh indikator penilaian cenderung mengalami 

penurunan performa kinerja dari tahun-ke-

tahunnya, dengan tahun 2022 mendapatkan 

penilaian terendah dengan persentase sebesar 

76,7%. Berikutnya penilaian kinerja pegawai 

melalui aspek “hasil kerja” oleh para pegawai 

Kantor Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten 

Bogor mendapatkan penilaian rata-rata sebesar 

69,2% pada tahun 2022 dan merupakan aspek 

dengan penilaian terendah dari aspek-aspek 

lainnya. Terjadinya penurunan kinerja pegawai 

Kantor Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten 

Bogor dapat mengindikasikan terdapat berbagai 

faktor yang dapat mempengaruhinya naik-

turunnya kinerja pegawai diantaranya adalah gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja. 

Beberapa faktor dapat mempengaruhi 

kinerja salah satunya yaitu Gaya kepemimpinan 

dalam suatu organisasi. Gaya kepemimpinan 

merupakan suatu proses yang dapat 

mempengaruhi perilaku anggota dan sumber daya 

secara efektif dan efisien ke arah pencapaian 

tujuan secara bersama. Aspek yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan penerapan gaya 

kepemimpinan di suatu organisasi diantaranya 

kemampuan dalam kepemimpinannya sebagai 

pengawas maupun pelaksana fungsi-fungsi dasar 

manajemen, kebutuhan akan prestasi kerja dalam 

pekerjaan mencakup pencarian tanggung jawab 

dan keinginan sukses, kecerdasan mencakup 

kebijakan pemikiran kreatif dan daya pikir, 

ketegasan atau kemampuan untuk membuat 

keputusan-keputusan dan memecahkan masalah 

dengan cepat dan tepat, dan kepercayaan diri atau 

pandangan terhadap dirinya sehingga mampu 

memecahkan masalah. 

Dalam upaya memahami penerapan gaya 

kepemimpinan di Kantor Kecamatan Gunung 

Sindur, maka penulis melakukan penilaian pra-

survei dengan hasil sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan 

bahwa penilaian dari gaya kepemimpinan yang di 

ukur melalui beberapa indikator-indikator nilai 

presentasinya cukup beragam, namun masih 
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memiliki kecenderungan dalam beberapa aspek 

yang memiliki penilaian “kurang baik” meliputi 

penyampaian informasi yang belum berjalan 

dengan baik, penerapan instruksi dari atasan yang 

kurang dipahami para pegawai, kurangnya 

apresiasi dan motivasi dari atasan dalam 

menyemangati para pegawai, serta pimpinan yang 

kurang dapat menerima komunikasi secara 

terbuka bagi seluruh pegawai kantor kecamatan 

Gunung Sindur. Hal ini dapat diindikasikan 

sebagai bentuk penerapan gaya kepemimpinan 

yang dijalankan oleh kecamatan Gunung Sindur 

perlu dilakukan evaluasi kembali agar ke 

depannya akan semakin optimal, dikarenakan 

penerapan gaya kepemimpinan yang tidak segera 

dievaluasi dapat berimplikasi negatif terhadap 

terhambatnya kreativitas hingga terjadinya 

penurunan kinerja pegawai di hari mendatang. 

Kinerja pegawai juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor lain yang juga dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai selain gaya kepemimpinan yaitu, 

disiplin. Kedisiplinan adalah kunci keberhasilan 

suatu organisasi untuk mencapai tujuannya yang 

akan dicapai secara jelas dan ditetapkan ideal, 

serta cukup menantang untuk meningkatkan 

kemampuan para pegawai, kecintaan pegawai 

terhadap pekerjaannya, waskat (pengawasan 

melekat) tindakan nyata dan paling efektif dalam 

mewujudkan kedisiplinan, hingga sanksi 

hukuman berperan penting dalam memelihara 

kedisiplinan pegawai dan hubungan kemanusiaan 

yang harmonis diantara sesama pegawai.  

Suatu tata tertib atau peraturan yang dibuat 

untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu 

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

dan norma-norma sosial yang berlaku, tanpa 

adanya sikap disiplin untuk pencapaian tujuan 

dalam organisasi yang diinginkan. kedisiplinan 

harus ditegakkan karena tanpa ada disiplin 

pegawai yang baik sulit bagi organisasi untuk 

mencapai tujuannya. Disiplin merupakan sikap 

kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku 

di sekitarnya. 

Untuk memahami tingkat kedisiplinan para 

pegawai di Kecamatan Gunung Sindur periode 

2021-2023, penulis memperoleh informasi 

berkaitan hal tersebut dengan sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel 1.4, hasil penilaian 

disiplin kerja para pegawai Kecamatan Gunung 

Sindur periode 2021-2023 melalui penilaian 

terhadap aspek dan pokok aturan yang telah dibuat 

dan dijalankan instansi, masih terdapat berbagai 

pelanggaran yang dilakukan oleh para pegawai 

kecamatan Gunung Sindur. Aspek ketaatan pada 

waktu, masih terdapat pegawai yang datang 

terlambat dan pulang lebih awal dengan 

pelanggaran paling dominan dari pokok aturan 

lain pada aspek ketaatan pada waktu. Kemudian 

aspek ketaatan pada peraturan perusahaan, 

pelanggaran yang dilakukan pegawai dengan 

tingkah laku dalam pekerjaan yang indisipliner 

cukup tinggi. Pada aspek taat terhadap aturan 

perilaku dalam pekerjaan, pegawai Kecamatan 

Gunung Sindur yang melanggar berkaitan dengan 

tanggung jawab pekerjaan masih tingi dengan 

meninggalkan pekerjaannya. Namun pada aspek 

taat terhadap norma hukum dan peraturan lainnya 

tidak ada pelanggaran yang dilakukan pegawai 

Kecamatan Gunung Sindur. Pelanggaran-

pelanggaran yang terkait dengan disiplin kerja 

yang dilakukan oleh para pegawai kecamatan 

Gunung Sindur ini apabila tidak segera ditangani 

secara serius oleh manajemen Kecamatan Gunung 

Sindur maka dapat mempengaruhi terhadap 

kinerja para pegawai lainnya dan membuat 

turunnya pelayanan yang diberikan oleh 

kecamatan Gunung Sindur 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam suatu organisasi, faktor Gaya 

kepemimpinan memegang peranan yang penting 
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karena pemimpin itulah yang akan menggerakkan 

dan mengarahkan organisasi dalam mencapai 

tujuan dan sekaligus merupakan tugas yang tidak 

mudah. Karena harus memahami setiap perilaku 

bawahan yang berbeda-beda. Bawahan 

dipengaruhi sedemikian rupa sehingga bisa 

memberikan pengabdian dan partisipasinya kepada 

organisasi secara efektif dan efisien. Dengan kata 

lain, bahwa sukses tidaknya usaha pencapaian 

tujuan organisasi ditentukan oleh kualitas Gaya 

kepemimpinan. 

Menurut Fahmi (2016:122), Gaya 

kepemimpinan merupakan ”suatu ilmu yang 

mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana 

mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi 

orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan 

perintah yang direncanakan”. 

Menurut Sutrisno (2018:218) Gaya 

kepemimpinan ialah ”sebagai proses mengarahkan 

dan memengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan 

tugas dari para anggota kelompok”. 

Menurut Hersey dan Blanchart dalam 

Sunyoto (2019:34) Gaya kepemimpinan adalah 

”setiap upaya seseorang yang mencoba untuk 

memengaruhi tingkah laku seseorang atau 

kelompok, upaya untuk memengaruhi tingkah laku 

ini bertujuan mencapai tujuan perorangan, tujuan 

teman, atau bersama-sama dengan tujuan 

organisasi yang mungkin sama atau berbeda”. 

Menurut Sinungan (2019:145) menyatakan 

bahwa “disiplin kerja sebagai sikap mental yang 

tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku 

perorangan, kelompok atau masyarakat berupa 

ketaatan (obedience) terhadap peraturan-peraturan 

atau ketentuan yang ditetapkan pemerintah atau 

etik, norma dan kaidah yang berlaku di masyarakat 

untuk tujuan tertentu”. Sedangkan menurut Siagian 

(2019:305) mengemukakan bahwa “Disiplin 

pegawai dalam manajemen sumber daya manusia 

berangkat dari pandangan bahwa tidak ada manusia 

yang sempurna, lepas dari kesalahan dan 

kekhilafan”.  

Menurut Rivai & Jauvani (2015:825) 

Disiplin kerja adalah “suatu alat yang digunakan 

para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai 

agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga 

kesediaan seseorang agar mentaati semua peraturan 

dan norma sosial yang berlaku di suatu 

perusahaan”. 

Kinerja dapat dipandang sebagai hasil yang 

tercermin dari pencapaian suatu pekerjaan. Untuk 

dapat menyelesaikan tugas dengan efektif, 

seseorang harus memiliki tingkat kesiapan yang 

tinggi untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Tanpa pemahaman yang jelas mengenai tugas yang 

harus dikerjakan serta cara untuk 

melaksanakannya, kinerja seseorang tidak akan 

dapat dinilai Hersey dan Blanchard, dalam Pratama 

(2022:180). 

Donnelly, Gibson, dan Ivancevich dalam 

Pratama (2022:180)  menyatakan bahwa “kinerja 

merujuk pada sejauh mana seseorang berhasil 

menyelesaikan tugas serta kemampuan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan”. Kinerja 

akan dinilai baik dan sukses jika tujuan yang 

diinginkan tercapai dengan hasil yang memadai. 

Pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan menjadi 

salah satu cara untuk mengukur kinerja individu. 

Teori hasil yang dikemukakan oleh Hunt 

dalam Pratama (2022:180), menjelaskan bahwa 

”aktualisasi kerja merupakan hasil dari kinerja 

individu”. Teori ini menggarisbawahi pentingnya 

penilaian kinerja individu yang sejalan dengan 

penilaian terhadap kegiatan yang dilakukan. Hasil 

yang dicapai dari kinerja individu adalah penilaian 

mengenai output atau hasil yang tercipta dari 

kegiatan yang dilakukan. 

Adapun teori yang diungkapkan Murphy 

dalam Pratama (2022:180), ”kinerja dinilai 

berdasarkan kuantitas yang tercapai, yang dihitung 

melalui jumlah pekerjaan atau aktivitas yang 

diselesaikan sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan, baik untuk memaksimalkan atau 

mengoptimalkan hasil”. Oleh karena itu, kinerja 

merupakan hasil kerja yang dicapai sebanyak 

mungkin dalam satuan pekerjaan atau kegiatan. 

Atas penjelasan dari para ahli-ahli tersebut, 

penulis menyimpulkan kinerja merupakan hasil 

yang mencerminkan pencapaian dalam 

menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Untuk mencapai kinerja yang 

efektif, individu harus memiliki pemahaman yang 

jelas tentang tugas yang dihadapi serta cara 

pelaksanaannya. Kinerja dinilai berdasarkan sejauh 

mana individu berhasil menyelesaikan tugas dan 

mencapai tujuan dengan hasil yang sesuai standar. 
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Selain itu, teori hasil menegaskan bahwa kinerja 

individu dapat diukur dari output yang dihasilkan, 

yang mencerminkan kesuksesan dalam 

melaksanakan kegiatan yang telah ditetapkan. 

Terakhir, penilaian kinerja juga dilihat dari 

kuantitas pekerjaan yang diselesaikan, yang 

mengindikasikan tingkat pencapaian target dan 

hasil yang optimal. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2020:361) 

berpendapat “valid berarti terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya”. Menurut 

Ghozali (2017:52) berpendapat “suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut”. 
 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan 

serangkaian pengukuran atau serangkaian 

alat ukur yang memiliki konsistensi bila 

pengukuran yang dilakukan dengan alat 

ukur itu dilakukan secara berulang. 

Instrumen yang baik tidak akan bersifat 

tendensius mengarahkan responden untuk 

memilih jawaban tertentu 

 

b. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen, variabel 

independen, atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Menurut 

Ghozali (2017:160) berpendapat “model 

regresi yang baik adalah berdistribusi 

normal atau mendekati normal”. 
 

2) Uji multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2017:139) 

berpendapat “uji Heteroskedastisitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari suatu residual pengamatan ke 

pengamatan lain”. 
 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2017:105) 

berpendapat, “uji Multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen)”. 
 

c. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen 

baik secara parsial maupun simultan 

 

d. Analisis Koefisien Determinasi  

Menurut Supangat (2017:350) 

berpendapat “koefisien determinasi merupakan 

besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dalam 

bentuk persen”. 

 

e. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Sugiyono (2020:275) 

berpendapat “analisis regresi digunakan untuk 

melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai 

variabel dependen bila nilai variabel 

independen dinaikkan/diturunkan”. 

Menurut Sugiyono (2020:277) 

berpendapat “analisis regresi digunakan untuk 

melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai 

variabel dependen bila nilai variabel 

independen dinaikkan/diturunkan”. 
 

f. Uji Hepotesis  

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk 

menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikatnya. Rumus yang 

digunakan dalam pengujian hipotesis (uji t) ini, 

menurut Sugiyono (2020:184) dapat 

menggunakan dengan mencari nilai thitung dan 

taraf signifikansi yang digunakan α = 0,05 

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk 

menguji pengaruh semua variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terika 

 

http://www.statistikian.com/2012/10/variabel-penelitian.html
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Mengacu pada tabel di atas, hasil uji 

validitas terhadap instrumen penelitian gaya 

kepemimpinan menunjukkan bahwa semua 

nilai pernyataan yang diwakili oleh rhitung 

melebihi 0,2500 (nilai rtabel). Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen 

valid, sehingga kuesioner dapat mengukur 

aspek yang ingin diungkapkan dalam penelitian 

 
Mengacu pada tabel di atas, hasil uji 

validitas terhadap instrumen penelitian disiplin 

kerja menunjukkan bahwa semua nilai 

pernyataan yang diwakili oleh rhitung melebihi 

0,2500 (nilai rtabel). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen valid, 

sehingga kuesioner dapat mengukur aspek yang 

ingin diungkapkan dalam penelitian 

 
Mengacu pada tabel di atas, hasil uji 

validitas terhadap instrumen penelitian kinerja 

pegawai menunjukkan bahwa semua nilai 

pernyataan yang diwakili oleh rhitung melebihi 

0,2500 (nilai rtabel). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen valid, 

sehingga kuesioner dapat mengukur aspek yang 

ingin diungkapkan dalam penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Mengacu pada tabel di atas, hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh 

instrumen penelitian terkait gaya 

kepemimpinan memiliki nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,874, lebih besar dari 0,600. 

Dengan demikian, seluruh instrumen tersebut 

dinyatakan reliabel dan kuesioner dapat 

berfungsi sebagai alat ukur yang konsisten dan 

dapat diandalkan 

 
Mengacu pada tabel di atas, hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh 

instrumen penelitian terkait disiplin kerja 

memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,856, 

lebih besar dari 0,600. Dengan demikian, 

seluruh instrumen tersebut dinyatakan reliabel 
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dan kuesioner dapat berfungsi sebagai alat ukur 

yang konsisten dan dapat diandalkan 

 
Mengacu pada tabel di atas, hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh 

instrumen penelitian terkait kinerja pegawai 

memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,836, 

lebih besar dari 0,600. Dengan demikian, 

seluruh instrumen tersebut dinyatakan reliabel 

dan kuesioner dapat berfungsi sebagai alat ukur 

yang konsisten dan dapat diandalkan 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Mengacu pada tabel di atas, hasil uji 

Normalitas melalui uji Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan bahwa seluruh data 

pada model regresi penelitian ini dinyatakan 

berdistribusi secara normal, dengan nilai 

signifikansi yang didapat sebesar 0,200 dan 

lebih besar dari 0,05 (0,200>0,05). 

 
Mengacu pada grafik di atas, hasil uji 

Normalitas melalui uji grafik Probability P-

Plot menunjukkan bahwa seluruh data pada 

model regresi penelitian ini dinyatakan 

berdistribusi secara normal, dengan titik-

titik biru yang berada di sepanjang garis 

diagonal hitam mengindikasikan bahwa 

residual dari model regresi ini mendekati 

distribusi normal. Karena titik-titik tersebut 

mengikuti garis diagonal secara rapat. 

Maka, pengujian asumsi klasik dapat 

dilanjutkan dengan tahapan selanjutnya 

 

2) Uji Heteroskedastisitas  

 
Mengacu pada tabel di atas, hasil uji 

Heteroskedastisitas melalui uji Glejser 

menunjukkan bahwa seluruh data pada 

model regresi penelitian ini dinyatakan 

terbebas dari asumsi Heteroskedastisitas, 

dengan nilai signifikansi yang didapat 

untuk gaya kepemimpinan sebesar 0,979 

yang lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 

(0,979>0,05). Serta nilai signifikansi 

disiplin kerja sebesar 0,511 yang lebih besar 

dari tingkat signifikan 0,05 (0,511>0,05), 

sehingga hasil keduanya dinyatakan lebih 

besar dari tingkat signifikan 0,05. Maka, 

pengujian asumsi Heteroskedastisitas dapat 

dilanjutkan dengan tahapan selanjutnya, 

yaitu uji Grafik Scatter-Plot 

 
Mengacu pada grafik di atas, hasil uji 

Heteroskedastisitas melalui grafik Scatter-

Plot menunjukkan bahwa seluruh data pada 

model regresi penelitian ini dinyatakan 

terbebas dari asumsi Heteroskedastisitas, 
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dikarenakan penyebaran data (titik-titik) 

pada grafik Scatter-Plot menyebar dan tidak 

membentuk pola tertentu (naik turun, 

mengelompok menjadi satu). Maka, 

pengujian asumsi klasik dapat dilanjutkan 

dengan tahapan selanjutnya 

 

3) Uji Multikolinearitas 

 
Mengacu pada tabel di atas, hasil uji 

Multikolinearitas dengan melihat pada nilai 

Tolerance gaya kepemimpinan dan disiplin 

kerja, keduanya mendapatkan nilai 

Tolerance sebesar 0,345 dan dinyatakan 

lebih besar dari 0,100 (0,345>0,100). Hal 

serupa juga dapat dilihat pada nilai VIF 

yang didapat keduanya sebesar 2,896 dan 

dinyatakan lebih kecil dari 10 (2,896<10). 

Hal ini menunjukkan bahwa seluruh data 

pada model regresi penelitian ini dinyatakan 

bebas dari asumsi Multikolinearitas. Maka, 

pengujian pada model regresi ini dapat 

dilanjutkan dengan tahapan selanjutnya 

 

4) Uji Koefisien Korelasi  

 
Nilai koefisien korelasi antara gaya 

kepemimpinan dan kinerja pegawai adalah 

0,794. Kesimpulannya, hubungan antara 

gaya kepemimpinan dan kinerja pegawai 

termasuk dalam kategori "kuat" dengan 

nilai rentang koefisien korelasi sebesar 

0,794 berada interval 0,600 – 0,799 

Nilai koefisien korelasi antara disiplin 

kerja dan kinerja pegawai adalah 0,871. 

Kesimpulannya, hubungan antara disiplin 

kerja dan kinerja pegawai termasuk dalam 

kategori "sangat kuat" dengan nilai rentang 

koefisien korelasi sebesar 0,871 berada 

interval 0,800 – 1,000 

 
Dari tabel di atas, hasil pengujian 

koefisien korelasi menunjukkan bahwa nilai 

koefisien korelasi antara gaya 

kepemimpinan dan kinerja pegawai adalah 

0,794. Kesimpulannya, hubungan antara 

gaya kepemimpinan dan kinerja pegawai 

termasuk dalam kategori "kuat" dengan 

nilai rentang koefisien korelasi sebesar 

0,794 berada interval 0,600 – 0,799 

 

5) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Hasil pengujian pada tabel di atas, 

dengan merujuk pada kolom R-squared, 

menunjukkan bahwa koefisien determinasi 

antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Gunung 

Sindur Kabupaten Bogor adalah 0,631. Ini 

menunjukkan sebesar 63,1% dari 

perubahan dalam kinerja pegawai 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, 

sementara 36,9% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak tercantum dalam 

pengujian ini 

 
Hasil pengujian pada tabel di atas, 

dengan merujuk pada kolom R-squared, 

menunjukkan bahwa koefisien determinasi 

antara disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Gunung 

Sindur Kabupaten Bogor adalah 0,758. Ini 

menunjukkan bahwa sebesar 75,8% dari 

perubahan dalam kinerja pegawai 
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dipengaruhi oleh disiplin kerja, sementara 

24,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak tercantum dalam pengujian ini 

 
Hasil pengujian pada tabel di atas, 

dengan merujuk pada kolom R-squared, 

menunjukkan bahwa koefisien determinasi 

antara gaya kepemimpinan dan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten 

Bogor adalah 0,782. Ini menunjukkan 

bahwa sebesar 78,2% dari perubahan dalam 

kinerja pegawai dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja, 

sementara 21,8% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak tercantum dalam 

pengujian ini 

 

6) Uji Regresi  

 
Hasil pengujian mendapatkan nilai 

konstanta sebesar 8,587 dan menunjukkan 

nilai yang positif. Jika gaya kepemimpinan 

bersifat tetap (sama dengan nol), maka 

kinerja pegawai tetap pada sebesar 8,587 

Nilai regresi gaya kepemimpinan 

bernilai 0,747 dan menunjukkan nilai yang 

positif. Hal ini artinya jika peningkatan 

yang terjadi pada gaya kepemimpinan akan 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 

0,747 satuan. Begitu pun jika terjadi 

penurunan yang terjadi pada gaya 

kepemimpinan akan menurunkan kinerja 

pegawai sebesar 0,747 satuan 

 

Hasil pengujian mendapatkan nilai 

konstanta sebesar 5,853 dan menunjukkan 

nilai yang positif. Jika disiplin kerja bersifat 

tetap (sama dengan nol), maka kinerja 

pegawai tetap pada sebesar 5,853 

Nilai regresi disiplin kerja bernilai 

0,836 dan menunjukkan nilai yang positif. 

Hal ini artinya jika peningkatan yang terjadi 

pada disiplin kerja akan meningkatkan 

kinerja pegawai sebesar 0,836 satuan. 

Begitu pun jika terjadi penurunan yang 

terjadi pada disiplin kerja akan menurunkan 

kinerja pegawai sebesar 0,836 satuan 

 
Hasil pengujian mendapatkan nilai 

konstanta sebesar 4,157 dan menunjukkan 

nilai yang positif. Jika gaya kepemimpinan 

dan disiplin kerja bersifat tetap (sama 

dengan nol), maka kinerja pegawai tetap 

pada sebesar 4,157 

Nilai regresi gaya kepemimpinan 

bernilai 0,245 dan menunjukkan nilai yang 

positif. Hal ini artinya jika disiplin kerja 

bersifat tetap (sama dengan nol), maka 

setiap peningkatan yang terjadi pada gaya 

kepemimpinan akan meningkatkan kinerja 

pegawai sebesar 0,245 satuan. Begitu pun 

jika terjadi penurunan yang terjadi pada 

gaya kepemimpinan akan menurunkan 

kinerja pegawai sebesar 0,245 satuan 

Di sisi lain, nilai regresi disiplin kerja 

bernilai 0,634 dan menunjukkan nilai yang 

positif. Hal ini artinya jika gaya 

kepemimpinan bersifat tetap (sama dengan 

nol), maka setiap peningkatan yang terjadi 

pada disiplin kerja akan meningkatkan 

kinerja pegawai sebesar 0,634 satuan. 

Begitu pun jika terjadi penurunan yang 

terjadi pada disiplin kerja akan menurunkan 

kinerja pegawai sebesar 0,634 satuan 

 

7) Uji Hipotesis  
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Gaya kepemimpinan dinyatakan 

dapat memengaruhi secara positif 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten 

Bogor. Hal ini diperkuat dengan nilai thitung 

yang didapat sebesar 2,514>2,001 nilai 

ttabel, serta nilai signifikan sebesar 

0,015<0,05. Mengacu pada hasil ini, maka 

hipotesis penelitian yang diterima adalah 

Ha1. Sedangkan hipotesis penelitian yang 

ditolak adalah H01 

Disiplin kerja dinyatakan dapat 

memengaruhi secara positif terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Gunung Sindur Kabupaten Bogor. Hal ini 

diperkuat dengan nilai thitung yang didapat 

sebesar 6,375>2,001 nilai ttabel, serta nilai 

signifikan sebesar 0,000<0,05. Mengacu 

pada hasil ini, maka hipotesis penelitian 

yang diterima adalah Ha2. Sedangkan 

hipotesis penelitian yang ditolak adalah 

H02 

 
Berdasarkan tabel 4.31 di atas, 

diperoleh nilai thitung > ttabel atau 4,709 > 

2.00030, Hal itu juga dibuktikan dengan 

signifikansi 0.000 < 0.05. Dengan demikian 

H0 ditolak dan H2 (Kompensasi) diterima. 

Hal ini menunjukan bahwa adanya 

pengaruh yang positif dan signifikan secara 

parsial Kompensasi  terhadap Kinerja 

Karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

simultan pada tabel di atas, penulis 

mendapatkan kesimpulan bahwa gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja secara 

simultan dinyatakan dapat memengaruhi 

secara positif terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Gunung Sindur 

Kabupaten Bogor. Hal ini diperkuat dengan 

nilai Fhitung yang didapat sebesar 

105,574>3,15 nilai Ftabel, serta nilai 

signifikan sebesar 0,000<0,05. Mengacu 

pada hasil ini, maka hipotesis penelitian 

yang diterima adalah Ha3. Sedangkan 

hipotesis penelitian yang ditolak adalah H03 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

bagaimana gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

dapat memengaruhi kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten Bogor, baik 

secara parsial maupun simultan. Berdasarkan hasil 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

kesimpulan yang dapat disampaikan oleh penulis 

diantaranya 

a. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Berdasarkan persamaan regresi yang 

diperoleh, gaya kepemimpinan memiliki 

koefisien regresi positif, yang 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 

dalam gaya kepemimpinan akan 

meningkatkan kinerja pegawai.  

b. Disiplin kerja juga terbukti memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Berdasarkan hasil persamaan 

regresi, disiplin kerja menunjukkan koefisien 

regresi positif, yang berarti semakin baik 

kedisiplinan pegawai, semakin tinggi kinerja 

yang dihasilkan.  

c. Secara simultan, gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja bersama-sama memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Uji simultan mendukung 
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kesimpulan ini dengan hasil yang signifikan, 

sehingga hipotesis alternatif diterima 
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